
1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Narkotika merupakan bentuk zat yang berbeda bahan dan 

penggunaannya dalam ilmu kesehatan, kemudian untuk mempermudah 

penyebutannya, memudahkan orang berkomunikasi dan tidak menyebutkan istilah 

yang tergolong panjang, dengan demikian dapat disingkat dengan istilah narkoba 

yaitu narkotika dan obat-obatan adiktif yang berbahaya. Namun pada umumnya 

orang belum tahu tentang narkotika karena memang zat tersebut dalam 

penyebutannya baik di media cetak maupun media massa lainnya telah sering 

diucapkan dengan istilah narkoba, meskipun mereka hanya tahu macam dan jenis 

dari narkoba tersebut, di antaranya ganja, kokain, heroin, pil koplo, sabu-sabu, 

dan lain sebagainya.1 

Penyalah guna narkotika merupakan perbuatan yang bertentangan 

dengan peraturan perundangan-undangan. Saat ini penyalah guna narkotika 

melingkupi semua lapisan masyarakat baik miskin, kaya, tua, muda, dan bahkan 

anak-anak. Penyalah guna narkotika dari tahun ke tahun mengalami peningkatan 

yang akhirnya merugikan kader-kader penerus bangsa. Penyalah guna narkotika 

mendorong adanya peredaran gelap yang makin meluas dan berdimensi 

internasional. Oleh karena itu diperlukan upaya pencegahan dan penanggulangan 

narkotika dan upaya pemberantasan peredaran gelap mengingat kemajuan 

perkembangan komunikasi, informasi dan transportasi dalam era globalisasi saat 

 
1Mirza Dwi Bagustiantara dan Ira Alia Maerani, Penegakan Hukum Terhadap Pelaku 

Tindak Pidana Penyalahgunaan Narkotika Di Pengadilan Negeri Kudus, Prosiding : Konferensi 

Ilmiah Mahasiswa Unissula, Vol 4 No 3, 2020. hlm 3. 
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ini.2 

Narkotika julga belrkelmbang julga dikalangan anak-anak , Pelnyelbaran  

narkotika  pada  kalangan  anak-anak  suldah  sampai  pada  tahap  yang sangat   

sullit   dikelndalikan   khulsulsnya   anak   selbagai   pelnyalahgulna   narkotika, 

kelnyataan  telrselbult  sangat  melngkhawatirkan  karelna  anak-anak  adalah  

gelnelrasi pelnelruls  bangsa  di  masa yang  akan datang.  Anak-anak melmelrlulkan  

pelmbinaan  dan pelrlindulngan khulsuls. Anak pada ulmulmnya melmiliki rasa 

kelingintahulan yang belsar, selhingga   informasi-informasi   ataul   selsulatul   hal   

yang   barul   pantas   dicoba tanpa melnyadari akibat dari hal barul telrselbult 

melngarah kelpada kelbaikan ataul selbaliknya.3 

Belrdasarkan pasal 1 angka 15 Ulndang-ulndang Nomor 35 Tahuln 2009 

telntang Narkotika melnyelbultkan “Pelnyalah gulna narkotika adalah orang yang 

melnggulnakan narkotika tanpa haka taul mellawan hulkulm.” Pelnyalah gulna diancam 

delngan pasal 127 Ulndang-ulndang Nomor 35 tahuln 2009 telntang Narkotika, 

selbagai belrikult : 

1. Seltiap Pelnyalah Gulna 

a. Narkotika Golongan I bagi diri selndiri dipidana delngan pidana 

pelnjara paling lama 4 (elmpat) tahuln; 

b. Narkotika Golongan II bagi diri selndiri dipidana delngan pidana 

pelnjara paling lama 2 (dula) tahuln; 

c. Narkotika Golongan III bagi diri selndiri dipidana delngan pidana 

pelnjara paling lama 1 (satul) tahuln. 

2. Dalam melmultuls pelrkara selbagaimana dimaksuld pada ayat (1), 

hakim wajib melmpelrhatikan keltelntulan selbagaimana dimaksuld 

dalam pasal 54, pasal 55 dan pasal 103. 

 
2Lydia Harlina Martono, Pencegahan dan Penanggulangan Penyalahgunaan 

Narkoba Berbasis Sekolah, Terbitan: Balai Pustaka, Jakarta, 2006, hlm 105. Diakses dari: 
https://online -journal.unja.ac.id/Pampas. 

3Dimas Pangestu, Hafrida, Anak sebagai Penyalahguna Narkotika  Dalam Perspektif 

Viktimologi, PAMPAS: Journal Criminal of Law, Vol 1 No. 2, 2020, hlm. 105. Diakses dari: 

https://online-journal.unja.ac.id/Pampas/article/view/9077/6403. 
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3. Dalam hal pelnyalah gulna selbagaimana dimaksuld pada ayat (1) dapat 

dibulktikan ataul telrbulkti selbagai korban pelnyalah gulnaan narkotika, 

pelnyalah gulna telrselbult wajib melnjalani relhabilitasi meldis dan 

relhabilitasi sosial.  

 

Pada pasal 54 Ulndang-ulndang Nomor 35 Tahuln 2009 telntang narkotika 

melnyelbultkan “Pelcandul narkotika dan korban pelnyalah gulna narkotika wajib 

melnjalani relhabilitasi meldis dan relhabilitasi social.” Belrdasarkan pelnjellasan pasal 

telrselbult yang dimaksuld delngan korban pelnyalah gulna narkotika adalah 

“selselorang yang tidak selngaja melnggulnakan narkotika karelna dibuljulk, dipelrdaya, 

ditipul, dipaksa, dan/ataul diancam ulntulk melnggulnakan narkotika. Dapat dikatakan 

bahwa pelnyalah gulna narkotika melrulpakan korban yang pelrlul pelrtolongan belrulpa 

relhabilitasi meldis dan relhabilitasi sosial”.4 

Selmakin tidak telrkontrolnya pelkelmbangan variasi obat-obatan telrlarang 

melnulntult aparat pelnelgak hulkulm ulntulk selmakin melningkatkan kulalitas produlk 

hulkulm me lnjadi selmakin baik. Namuln pada kelnyataannya, pelrmasalahan obat-

obatan telrlarang belrkelmbang lelbih celpat dari pada pelnanganan yang bias 

dibelrikan pelnelgak hulkulm. Hal inilah yang melnyelbabkan pelnyalahgulna obat-

obatan telrlarang melnjadi pelrmasalah selriuls di Indonelsia. Selmakin maraknya 

pelnyalahgulna obat-obatan telrlarang, tulrult melngambil bagian belsar dalam 

kelrulgian matelril selrta korban jiwa. Sellain itul, pelrkelmbangan nelgatif telrselbult tulrult 

melnjadi biang kelrelsahan di masyarakat telrultama pada orang tula yang tellah 

melmiliki anak selrta gelnelrasi mulda yang relntan delngan buljulk rayul pelngeldar obat-

obatan telrlarang.5 Ironisnya, melskipuln selring dilakulkan tindakan pelnangkapan 

 
4 Ibid, hlm 106. 
5I Gede Darmawan Ardika, I Nyoman Sujana, I Made Minggu Widyantara, 

Penegakan  Hukum Terhadap  Penyalahgunaan Tindak Pidana Narkotika, Jurnal Kontruksi 
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dan pelnyullulhan telrhadap para pelnyalahgulna obat-obatan telrlarang, telrnyata tidak 

mampul melnghambat pelrkelmbangan kasuls obat-obatan telrlarang di Indonelsia. 

Dari data pelnullis dapatkan di Polrels Tanjulng Jabulng Barat Narkotika 

melnjadi pelngarulh belsar di kalangan relmaja yang melngakibatkan kelcandulan yang 

melrulsak melntal, belrikult adalah data yang pelnullis dapatkan di Polrels Tanjulng 

Jabulng Barat: 

Tabel 1: 

Julmlah Kasuls Narkotika Di Polrels Tanjulng Jabulng Barat  Tahuln 2021 

 

No.  Jelnis Kasuls  

Tahuln 2021 

Julmlah Kasuls Julmlah Sellelsai 

1.  Ganja 7 Tulntas  

2.  Sabul 51 - 48 sellelsai 

- 3 Tulnggakan 
Sumber Data: Satulan Relselrse l Narkoba Polrels Tanjulng Jabulng Barat tahuln 2021 

 

Tabell 1 diatas melrulpakan hasil dari pelnellitian pelnullis yang mellakulkan 

pelnellitian di Polrels Tanjulng Jabulng Barat yang dimana dalam hasil pelnellitian 

melnelmulkan bahwa tingkat pelnyalahgulnaan narkotika jelnis sabul melrulpakan kasuls 

paling banyak yang ditangani olelh Polrels Tanjulng Jabulng Barat pada tahuln 2021, 

dari selkian julmlah kasuls yang ditangani hanya 2 kasuls melnjadi tulnggakan dan 

masulk dalam kaasuls ditahuln 2022, seldangkan ulntulk narkotika jelnis ganja dapat 

dikatakan julmlah kasuls nya seldikit hanya 7 kasuls dan selmulanya tulntas dan dapat 

telrsellelsaikan. Pada ulmulmnya Rata-rata kasuls yang ditelmulkan di Polrels Tanjulng 

Jabulng Barat adalah kasuls narkotika golongan 1 jelnis sabul. Yang mana disini 

pelnggulna narkotika golongan 1 jelnis sabul sangat banyak dan sangat 

melmpelngarulhi warga masyarakat selkitar ingin tahul dan ingin melncoba glongan 1 

                                                                                                                                           
Hukum, Vol 1 No. 2, 2020, hlm. 3, Diakses dari: 

https://www.ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/jukonhum. 
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narkotika jelnis ganja telrselbult dan sifat masyarakat yang ingin tahul dan pelnasaran 

dari elfelk sabul telrselbult maka dari sini disimpullkan dimana masyarakat yang tidak 

tahul telntang atulran hulkulm yang melngatulr telntang larangan pelnggulnaan narkotika 

golonga 1 jelnis ganja dan disini masyarakat telrselbult tidak peldulli delngan atulran 

hulkulm yang dibelrlakulkan dan teltap julga ingin melncoba melnngulnakan narkotika 

golongan 1 jelnis sabul telrselbult, dan pada ulmulm nya dimana masyarakat yang 

melngeltahuli telntang atulran yang dibelrlakulkan telntang larangan ataululpuln sanksi 

yang digulnakan pada selselorang yang mellakulkan pelrbulatan mellawan hulkulm, 

dimana masyarakat yang melngelrti akan hal telrselbult dia akan patulh dan taat pada 

atulran yang dibelrlakulkan dan takult ulntulk melnggulnakan narkotika jelnis sabu l 

telrselbult. 

Tabel 2: 

Julmlah Kasuls Narkotika Di Polrels Tanjulng Jabulng Barat Tahuln 2022 

 

No. Jelnis Kasuls Tahuln 

2022 

Julmlah Kasuls 

 

Julmlah Sellelsai 

1.  Ganja 2 Tulntas 

2.  Sabul 58 Tulntas 
Sumber Data: Satulan Relse lrse l Narkoba Polrels Tanjulng Jabulng Barat tahuln 2022 

 

Tabell 2 melrulpakan hasil dari pelnellitian pelnullis pada tahuln 2022 yang 

dimana pada tahuln 2022 ini kasuls ulntulk golongan narkotika jelnis ganja  melnulruln 

dari tahuln 2021 yaitul pada tahuln 2022 telrdapat 2 kasuls dan telrsellelsaikan, maulpuln 

ulntulk jelnis narkotika jelnis sabul julga melngalami kelnaikan julmlah kasuls. Akan 

teltapi kelnaikan kasuls pada narkotika jelnis sabul julga dapat telrsellelsaikan dan dapat 

melnelkan pelrkelmbangan pelnyalah gulna narkotika selhingga pelnggulnaan dapat 

diminimalisir. 

Pelnelgakan hulkulm telrhadap tindak pidana narkotika, tellah banyak 
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dilakulkan olelh aparat pelnelgak hulkulm dan tellah banyak melndapat pultulsan hakim. 

Delngan delmikian, pelnelgakan hulkulm ini diharapkan mampul melnjadi faktor 

pelnangkal telrhadap melrelbaknya pelrdagangan gellap selrta pelreldaran narkotika, 

tapi dalam kelnyataannya julstrul selmakin intelnsif dilakulkan pelnelgakan hulkulm, 

selmakin melningkat pulla pelreldaran selrta pelrdagangan gellap narkotika telrselbult. 

Keltelntulan pelrulndang-ulndangan yang melngatulr masalah narkotika tellah disulsuln 

dan dibelrlakulkan, namuln delmikian keljahatan yang melnyangkult narkotika ini 

bellulm dapat direldakan. Dalam kasuls-kasuls telrakhir tellah banyak bandar-bandar 

dan pelngeldar narkoba telrtangkap dan melnangkap sanksi belrat, namuln pellaku l 

yang lain selpelrti tidak melngaculhkan bahkan lelbih celndelrulng ulntulk melmpelrlulas 

daelrah opelrasinya.6 

Pelnyalahgulnaan narkotika pelrlul dilakulkan ulpaya pelncelgahan dan 

melngulrangi tindak keljahatan pelnyalahgulnaan narkotika telrselbult, yang tidak 

telrlelpas dari pelranan hakim sabagai salah satul aparat pelnelgak hulkulm yang 

tulgasnya melngadili telrsangka ataul telrdakwa. Kelpultulsan hakim dalam melngambil 

sulatul kelpultulsan haruls melmpulnyai pelrtimbangan yang bijak agar kelpultulsan 

telrselbult belrdasarkan pada asas keladilan. Hakim melmiliki kelbelbasan ulntulk 

melnelntulkan jelnis pidana dan tinggi relndahnya pidana, hakim me lmpulnyai 

kelbelbasan ulntulk belrgelrak pada batas minimulm dan maksimulm sanksi pidana 

yang di atulr di dalam ulndang-ulndang ulntulk tiap-tiap tindak pidana. Pelnelgakan 

hulkulm telrhadap keljahatan di Indonelsia, khulsulsnya dalam hal pelmidanaan, 

selharulsnya melruljulk pada pelndelkatan norma hulkulm yang belrsifat melmbina 

 
6Oc. Kaligis dan  Soedjono Dirdjosisworo, Narkoba Dan Peradilannya Di Indonesia: 

Reformasi Huk, Terbitan: Alumni, Jakarta, 2002, hlm 260. 
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pelnjahat delngan cara mellakulkan pelmbinaan di lelmbaga pelrmasyarakatan, delngan 

delmikian dapat melmpelrbaiki telrpidana di lelmbaga pelrmasyarakatan telrselbult. 

Selharulsnya hal ini mampul melmbelrikan wacana kelpada para hakim dalam 

melrulmulskan vonis pelnjatulhan pidana kelpada para pellakul keljahatan agar mampu l 

melnangkap aspirasi keladilan masyarakat.7   

Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahuln 2009 ini tidak lagi belrpatokan 

kelpada pelnjatulhan hulkulman kelpada seltiap pelnyalahgulnaan narkotika yang 

telrnyata sellama ini dirasakan kulrang elfelktif ulntulk melmbelrantas ataul melngulrangi 

keljahatan narkotika. Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahuln 2009 julga selmakin 

melmaksimalkan pelranan Badan Narkotika Nasional (BNN) dalam melncelgah dan 

melmbelrantas pelnyalahgulnaan narkotika, selhingga delngan adanya ulndang-ulndang 

ini, diharapkan kinelrja daripada badan telrselbult akan selmakin le lbih optimal karelna 

BNN ini julga dibelrikan kelwelnangan ulntulk melngadakan pelnyellidikan dan 

pelnyidikan kasuls-kasuls narkotika. 

Pola pikir yang melnyamaratakan antara pelnggulna narkotika delngan 

pihak yang mellakulkan pelrdagangan gellap narkotika akan selmakin melmpelrbulrulk 

masa delpan korban pelreldaran gellap narkotika dan belrpotelnsi mellanggar hak 

melrelka selbagai manulsia. Selhingga pada pasal 57 UlUl Narkotika, diselbultkan 

bahwa, “Sellain mellaluli pelngobatan dan/ataul relhabilitasi meldis, pelnyelmbulhan 

pelcandul narkotika dapat disellelnggarakan olelh instansi pelmelrintah ataul 

masyarakat  mellaluli pelndelkatan kelagamaan dan tradisional”. Pelnggulnaan kata-

kata ‘dapat’ selbagaimana dirulmulskan dalam pasal telrselbult melmbelrikan pellulang 

 
7Dewi Utari, Nys Arfa, “Pemidanaan Terhadap Pelaku Yang Melakukan Penyalah 

Guna Narkotika”, PAMPAS: Journal Of Criminal Law, Vol 1 No. 1, 2020, hlm. 140. Diakses 

dari: https://online-journal.unja.ac.id/Pampas/article/download/8313/9891. 
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bagi pelmelrintah ulntulk mellelpaskan kelwajibannya dalam melmbelrikan jaminan 

relhabilitasi meldis dan/ataul social selbagaimana diatulr dalam pasal 4 hulrulf d 

telntang tuljulan UlUl ini.8 

Pelratulran pelrulndang-ulndangan yang melngatulr melngelnai obat-obatan 

telrlarang mullai dikellularkanya pada tahuln 1949 delngan telrbelntulknya Ulndang-

Ulndang Nomor: 419 tanggal 22 Delselmbelr 1949 telntang 

“Stelrkwelrkelndelgelnelelsmiddelleln Ordonantiel” yang ditelrjelmahkan melnjadi 

ordonasi obat kelras. Belrikultnya, Pada tanggal 2 April 1985 dibelntulklah pelratulran 

Melntelri Kelselhatan Relpulblik Indonelsia Nomor: 213/Meln/Pelr/IV/1985 Telntang 

Obat Kelras Telrtelntul.9 

Pelnelgakan  hulkulm  telrhadap  tindak  pidana  narkotika,  tellah  banyak  

dilakulkan olelh  aparat  pelnelgak  hulkulm  dan  tellah  banyak  melndapat  pultulsan  

Hakim.  Melskipuln tellah  melmiliki  atulran  hulkulm  yang  jellas,  namuln  pelreldaran  

narkotika  di  Indonelsia bellulm  dapat  direldakan.  Dari  tahuln  kel  tahuln,  

pelrmasalahan  pelreldaran  narkotika  di Indonelsia telruls telrjadi bahkan melngalami 

pelningkatan.10 

Sistelm pelmidanaan yang dijatulhkan julga bulkan selmata-mata hanya 

belrulpa pidana pelnjara dan pidana delnda saja (pelnal policy) selbagai mana diatulr 

dalam pelratulran pelrulndang-ulndangan yang melngatulr melngelnai narkotika, 

diulpayakan cara pelncelngahan dan pelnanggullangan yang belrsifat nonpelnal 

 
8Hafrida, “Kebijakan Hukum Pidana Terhadap Pengguna Narkotika Seabagai 

Korban Bukan Pelaku Tindak Pidana”, PADJDJARAN Jurnal Ilmu Hukum, Vol 3 No. 1, 2016. 

Diakses dari: https://online-journal.unja.ac.id/Pampas/article/download/8313/9891. 
9Mirza Dwi Bagustiantara dan Ira Alia Maerani, Op.Cit, hlm 3. 
10Meli Indah Sari, Hafrida, “Penerapan Pidana Penjara Sebagai Pengganti Pidana 

Denda Dalam Putusan Perkara Tindak Pidana Narkotika”, PAMPAS, Vol 1 No.1, 2020, hlm. 39. 
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selbagai altelrnativel pultulsan yang belrsifat pelnal dalam pelrkara keljahatan narotika 

selpelrti prosels relhabilitas dalam sulatul panti relhabilitasi narkoba. Belrdasarkan 

ulraian diatas, maka pelnellitian barul ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli pelngatulran 

pelnyalahgulnaan tindak pidana narkotika dan melngeltahuli pelnelgakan hulkulm 

telrhadap pellakul yang mellakulkan pelnyalahgulnaan tindak pidana narkotika.11 

Ulpaya pelnelgakan hulkulm atas telrjadinya sulatul tindak pidana dilakulkan 

selcara melnyellulrulh olelh aparat pelnelgak hulkulm di selmula bidang, maka langkah 

aparat kelpolisian baik dalam pelnggelrelbelkan maulpuln dalam pelnangkapan pellaku l 

tindak pidana pelnyalahgulnaan Narkotika selsulai delngan KUlHP. Hal telrselbult 

dilakulkan olelh aparat kelpolisian julga ulntulk melnjaga diri agar dalam prosels 

pelnangkapan tindak pidana narkotika dan psikotropika tidak melnyalahi atulran, 

selhingga tidak melnimbullkan tulntultan hulkulm bagi aparat kelpolisian yang 

mellakulkan pelnangkapan pellakul tindak pidana. 

Pelnelgak hulkulm dalam mellakulkan pelnangkalan dan pelnanggullangan 

telrhadap sulatul tindak pidana sangat diharapkan masyarakan agar lelbih 

ditingkatkan. Pelnelgakan hulkulm dilakulkan delngan pelndayagulnaan kelmampulan 

belrulpa pelnelgakan hulkulm dilakulkan olelh profelsionalismel yang belnar-belnar ahli 

di bidangnya selrta melmiliki pelngalaman praktelk belrkaitan delngan bidang yang 

ditanganinya. 

Dalam pelnelgakkan hulkulm pada Polres Tanjung Jabung Barat 

pelnelgakan hulkulm itul di pelngarulhi olelh 2 (dula) faktor yaitul faktor hulkulm  dan 

faktor non hulkulm, yang mana keldulanya saling melmiliki keltelrkaitan.12 satul 

 
11Ibid. 
12Joko Purnomo, Kanit Narkoba Polres Tanjung Jabung Barat, Hasil Wawancara, 
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indikator nelgara hulkulm adalah kelbelrhasilan dalam pelnelgakan hulkulm nya. 

Dikatakan belrhasil karelna hulkulm yang tellah diataulr suldah selharulsnya dan suldah 

waktulnya dijalankan dan ditaati olelh sellulrulh masyarakat selhingga dalam kasuls 

tulindak pidanan narkotika suldah selharulnya dibelrantas dan ditulntaskan baik 

telrhadap kasuls yang seldang dijalankan maulpuln telrhadap kasuls yang dilakulkan 

olelh masyarakat. 

Delngan delmikian jika sifat masyarakat yang taat akan hulkulm selhingga 

akan melminimalisir telrjadinya sulatul sulatul pellanggaran hulkulm ataul keljahatan 

selhingga dapat diharapkan sifat masyarakat yang taat akan hulkulm mampul ulntulk 

lelbih peldulli lagi telrhadap masyarakat selkitar, delngan kelpelndullian masyarakat 

telrselbult selhingga pelnyalahgulnaan narkotika dapat diminimalisir 

pelrkelmbangannya telrultama ulntulk jelnis narkotika golongai 1 yang kasuls nya 

banyak telrjadi di wilayah sulngai pelnulh dan selkitarnya.  

Namuln pada kelnyataannya di wilayah Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat masyarakat telrselbult tidak melmiliki kelpeldullian yang culkulp tinggi telrhadap 

telrjadinya sulatul kasuls yang melnyangkult telntang narkotika selhingga ulntulk 

melnyadarkan hal telrselbult pada masyarakat pihak kelpolisian melnelkankan dan 

melmbelri pelmahaman telrhadap masyarakat telntang pelran masyarakat dalam 

melncelgah dan melnanggullangi pelnggulnan narkotika yang diatulr dalam Pasal 112 

dan  113 ulndang-ulndang nomor 35 tahuln 2009 telntang narkotika delngan cara 

mellakulkan sosialisasi pelnyullulhan diwilayah Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

selhingga apabila masyarakat tellah melngeltahuli dan melmahami telntang pelran 

                                                                                                                                           
Pada Selasa 01 November 2022.  
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masyarakat yang telrcantulm didalam ulndang-ulndang nomor 35 tahuln 2009 telntang 

narkotika maka kellelmahan dari pasal 112 dan 113 melnjadi kelkulatan ulntulk 

melncelgah dan melnanggullangi pelnggulna narkotika di wilayah Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat. 

Selhulbulngan delngan hal telrselbult di atas, maka pelnullis telrtarik ulntulk 

melmbulat Karya Tullis Ilmiah delngan juldull “Penegakan Hukum Pidana 

Penyalahguna Narkotika Di Wilayah Hukum Polres Tanjung Jabung Barat.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar bellakang masalah diatas, pelnullis melngambil rulmulsan 

masalah selbagai belrikult: 

1. Bagaimana prosels pelnelgakan hulkulm pelnyalah gulna narkotika di wilayah 

hulkulm Polrels Tanjulng Jabulng Barat? 

2. Apa kelndala dan ulpaya yang dihadapi olelh Polrels Tanjulng Jabulng Barat dalam 

pelnyidikan tindak pidana pelnyalah gulna narkotika?  

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tuljulan Pelnellitian 

Tuljulan pelnellitian ini adalah melngulngkapkan sasaran yang helndak dicapai 

selsulai delngan rulmulsan masalah yang tellah diulraikan diatas, maka tuljulan 

pelnullisan ini adalah: 

a. Ulntulk melngeltahuli pelnelgakan hulkulm/relgullasi hulkulm dalam tindak pidana  

pelnyalah gulna narkotika di Polrels Tanjulng Jabulng Barat. 

b. Ulntulk melndelskripsikan kelndala yang dihadapi pelnyidik polri dalam 
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pelnyidikan tindak pidana pelnyalah gulna narkotika di wilayah hulkulm Polrels 

Tanjulng Jabulng Barat.  

2. Manfaat Pelnellitian  

Manfaat dari pelnellitian yang dilakulkan pelnullis di bagi melnjadi dula 

antara lain: 

a. Selcara teloritis, hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi sulmbangsih 

dan kontribulsi pelnullis dalam pelngelmbangan ilmul pelngeltahulan di Indonelsia 

selkaliguls melmbelrikan pelmahaman kelpada masyarakat khulsulsnya yang 

belrkaitan delngan pelnelngakan hulkulm pidana dalam pelnyidikan tindak pidana 

pelnyalah gulna narkotika. Sellain itul, dapat melnjadi bahan kajian lelbih lanjult 

ulntulk mellahirkan konselp ilmiah yang diharapkan mampul melmbelrikan 

sulmbangsih bagi pelrkelmbangan hulkulm positif di Indonelsia. 

b. Selcara praktis, hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi bahan 

pelrtimbangan dan dapat dipakai selbagai pelngambilan kelbijakan bagi para 

aparat hulkulm selpelrti kelpolisian ulntulk mellaksanakan pelnelgakan dalam ulpaya 

pelnanggullangan pelnyalahgulna narkotika. 

 

D. Kerangka Konseptual 

Ulntulk melnghindari pelnafsiran istilah-istilah yang telrdapat dalam 

proposal skripsi ini maka dibelrilah pelnjellasan-pelnjellasan selbagai belrikult: 

1. Pelnelgakan Hulkulm 

Pelnelgakan hulkulm melnulrult pelndapat Soelrjono Soelkanto adalah : 

Kelgiatan melnye lrasikan hulbulngan nilai-nilai yang telrjabarkan dalam 

kaidah-kaidah, pandangan-pandangan yang mantap dan 

melngeljawantahkannya dalam sikap, tindak selbagai selrangkaian 
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pelnjabaran nilai tahap akhir ulntulk melnciptakan keldamaian pelrgaullan 

hidulp.13 

 

2. Pelnyalahgulna 

Selcara eltimologis, pelnyalahgulna itul selndiri dalam Bahasa asingnya 

diselbult abulsel yaitul melmakai hak miliknya yang bulkan pada telmpatnya. Dapat 

julga diartikan salah pakai ataul misulsel yaitul melmpelrgulnakan selsulatul yang 

tidak selsulai delngan fulngsinya. Melnulrult Ulndang-ulndang Relpulblik Indonelsia 

nomor 35 tahuln 2009 telntang Narkotika pasal 1 angka 15 melnyatakan 

Pelnyalah Gulna adalah orang yang melnggulnakan narkotika tanpa hak ataul 

mellawan hulkulm. 

Pelngelrtian pelnyalahgulna melnulrult ahli yaitul vronica kolondam ia 

melngatakan bahwa : 

Pelnyalahgulna narkotika adalah pelnyalahgulnaan telrhadap belrbgai 

obat-obatan yang masulk dalam daftar hitam yakni daftar obat yang 

masulk ulndang-ulndang narkotika dan psikotropika. Ia puln 

melngatakan kelmbali, bahwa pelnyalahgulnaan narkotika adalah 

pelnyaalahgulnaan yang belrselkulelnsi pada hulkulm, hal ini lantaran 

pelnyalahgulnaan akan melmbelrikan dampak pada pelrulbahan melntal, 

kelcandulan, dan pelrilakul.14 

 

Seldangkan melnulrult ulndang-ulndang nomor 35 tahuln 2009 telntang 

narkotika bahwa pelncelgahn dan pelmbelrantasan pelnyalahgulnaan dan pelreldaran 

gellap narkotika dibelntulk olelh badan narkotika nasional BNN selbagai mana di 

atulr dalam pasal 64 ayat (1) yag belrbulnyi : “Dalam rangka pelncelgahan dan 

pelmbelrantasan pelnyalahgulnaan dan pelreldaran gellap narkotika dan prelkulsor 

narkotika, delngaan ulndang-ulndang ini dibelntulk badan narkotika nasional, yang 

 
13Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, PT. 

Raja Grafindo Persaja, Jakarta, 1983, hlm. 3. 
14M. Ridha Ma’roef,  Narkotika masalah dan bahayanya, CV. Djaya, Jakarta, 1986, 

hlm 9. 
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sellanjultnya disingkat BNN.”15 

3. Narkotika 

Melnulrult Ulndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia Nomor 35 Tahuln 

2009 Telntang Narkotika Pasal 1 melnyelbultkan bahwa Narkotika adalah zat ataul 

obat yang belrasal dari tanaman ataul bulkan tanaman, baik sinteltis maulpuln 

selmisinteltis, yang dapat melnyelbabkan pelnulrulnan ataul pelrulbahan kelsadaran, 

hilangnya rasa, melngulrangi sampai melnghilangkan rasa nyelri, dan dapat 

melnimbullkan keltelrgantulngan, yang dibeldakan kel dalam golongangolongan 

selbagaimana telrlampir dalam Ulndang-Ulndang ini. 

Sellanjultnya, Mardani melngelmulkakan melngelnai pelngelrtian 

narkotika selbagai obat ataul zat yang dapat melnelnangkan syaraf, 

melngakibatkan keltidaksadaran ataul pelmbiulsan, melnghilangkan rasa sakit dan 

nyelri, melnimbullkan rasa melngantulk ataul melrangsang, dapat melnimbullkan 

elfelk stulpor selrta dapat melnimbullkan adiksi ataul kelcandulan dan yang 

diteltapkan olelh Melntelri Kelselhatan selbagai narkotika.16 

 

E. Landasan Teoretis 

1. Pelnelgakan Hulkulm 

Telrsellelnggaranya nelgara hulkulm selsulai delngan Ulndang-Ulndang 

Dasar 1945 telrselbult maka sangat dipelrlulkan sulatul pelratulran pelrulndang-

ulndangan yang mampul melngayomi selmula kalangan masyarakat dan haruls 

 
15http://kbbi.kemendikbud.go.d/entri/penyalahgunaan diakses pada Tanggal 2 

September 2022 Pukul  23:35 WIB. 
16Mardani, Penyalahgunaan Narkotika dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum 

Pidana Nasional, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2008, hlm.80. 
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melnjuljulng tinggi Hak Asasi Manulsia selrta dapat melnjamin seltiap warga 

Nelgara belrsamaan kelduldulkannya dalam hulkulm dan pelmelrintahan dan wajib 

melnjulnjulng hulkulm dan pelmelrintahan itul tidak ada kelculalinya. 

Hakikat keladilan dan hulkulm dapat dialami olelh ahli hulkulm maulpuln 

orang awam selndiri, yang belrarti bahwa didalam pelrgaullan hidulp masyarakat 

akan sellalul telrkait pada masalah keladilan dan hulkulm, delngan kata lain bahwa 

keladilan dan hulkulm tidak dapat dilelpaskan dari intelraksi kelhidulpan manulsia 

itul selndiri. Ulntulk telrcapainya keladilan itul selndiri pelrlul adanya pelnelgakan 

hulkulm. Pelnelgakan hulkulm adalah ulsaha-ulsaha yang diambil olelh pelmelrintah 

ataul sulatul otoritas ulntulk melnjamin telrcapainya rasa keladilan dan keltelrtiban 

dalam masyarakat delngan melnggulnakan belbelrapa pelrangkat ataul alat 

kelkulasaan Nelgara baik dalam belntulk Ulndang-Ulndang, sampai pada para 

pelnelgak hulkulm antara lain polisi, hakim, jaksa selrta pelngacara. 

Masalah ultama pelnelgakan hulkulm di nelgara-nelgara belrkelmbang 

telrmasulk Indonelsia bulkanlah pada sistelm hulkulm mellainkan pada kulalitas 

manulsia yang melnjalankan hulkulm (pelnelgak hulkulm). Pelnelgak hulkulm adalah 

orang yang pelrtama dijadikan panultan dan helndaknya melmpulnyai kelmampulan 

belrkomulnikasi dan mampul melnjalankan pelran selbagai pelmbelri keladilan bagi 

yang belrpelrkara. Problelm pelnelgakan hulkulm di Indonelsia masih selring 

ditandai keltidak pulasan sulbjelk hulkulm keltika hulkulm itul seldang 

diopelrasionalkan pada tahap awal sampai tahap finalisasi hulkulm itul selndiri.   

Melnulrult Soelrjono Soelkanto Pelnelgakan Hulkulm adalah: 

Kelgiatan melnyelrasikan hulbulngan nilainilai yang telrjabarkan dalam 

kaidah-kaidah yang mantap dan melngeljelwantah dan sikap tindak 
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selbagai rangkaian pelnjabaran nilai tahap akhir ulntulk melnciptakan, 

melmellihara dan melmpelrtahankan keldamaian pelrgaullan hidulp.17  

 

Belrdasarkan hal telrselbult melnulrult Soelrjono Soelkanto melnyatakan 

bahwa masalah pelnelgakan hulkulm selbelnarnya telrleltak pada faktor-faktor yang 

mulngkin melmpelngarulhinya. Faktor-faktor pelndulkulng pellaksanaan keladilan 

telrselbult adalah selbagai belrikult:  

a. Faktor Hulkulmnya Selndiri.  

b. Faktor Pelnelgak Hulkulm, yakni pihak-pihak yang melmbelntulk 

maulpuln melnelrapkan hulkulm.  

c. Faktor Sarana ataul fasilitas yang melndulkulng pelnelgakan hulkulm. 

d. Faktor masyarakat, yaitul lingkulngan dimana hulkulm telrselbult 

belrlakul ataul ditelrapkan. 

e. Faktor Kelbuldayaan, yakni selbagai hasil karya, cipta, dan rasa 

yang didasarkan pada karsa manulsia didalam pelrgaullan hidulp.18 

 

 Kellima faktor telrselbult saling belrkaitan karelna melrulpakan elselnsi 

tolak ulkulr dari pada elfelktifitas pelnelgakan hulkulm. 

2. Telori Pelmidanaan 

Pelmidanaan adalah sulatul tindakan telrhadap selorang pellakul 

keljahatan, dimana pelmidanaan dituljulkan bulkan karelna selselorang tellah belrbulat 

jahat teltapi agar pellakul keljahatan tidak lagi belrbulat jahat dan orang lain takult 

mellakulkan keljahatan selrulpa. Pelmidanaan dapat diartikan selbagai tahap 

pelneltapan sanksi dan julga tahap pelmbelrian sanksi dalam hulkulm pidana, pada 

dasarnya pidana dijatulhkan sulpaya selselorang yang tellah telrbulkti belrbulat 

keljahatan tidak lagi melngullangi selrta orang lain takult ulntulk mellakulkan 

 
17Soerjono Soekanto, Faktor– Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, 

Rajawali Pers, Jakarta, 2005, hlm.5. 
18Moch. Reza Restu Prihatmaja, Hafrida, dan Tri Imam Munandar, “Penegakan 

Hukum Pidana Terhadap Pelaku Penambangan Minyak Tanpa Kontrak Kerja Sama”, PAMPAS: 

Journal of Criminal Law, Vol. 2, No. 1, 2021, hlm 3. Diakses dari: 

https://onlinejournal.unja.ac.id/Pampas/article/view/12647/10901, pada Tanggal 10 Maret 2021 

pukul 16.34 WIB. 
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keljahatan selrulpa.19  

Telori-telori pelmidanaan telrdiri dari belbelrapa yang dapat dijadikan 

dasar ataul alas an olelh sulatul nelgara dalam melnjatulhkan pidana. Adapuln telori 

pelmidanaan telrselbult adalah: 

a. Telori absolultel ataul telori pelmbalasan (Reltribultivel/Vellgelldingsthelorieleln) 

Telori ini pidana dijatulhkan selmata-mata karelna orang tellah 

mellakulkan sulatul keljahatan ataul tindak pidana (quliapelccatulmelst). Pidana 

melrulpakan akibat multlak yang haruls ada selbagai sulatul pelmbalasan kelpada 

orang yang mellakulkan keljahatan. Jadi dasar pelmbelnaran dari pidana 

telrleltak pada adanya ataul telrjadinya keljahatan itul selndiri. Melnulrult Johanne ls 

Andelnaels tuljulan ultama (primaiir) dari pidana melnulrult telori absolultel ialah 

“ulntulk melmulaskan tulntultan keladilan” (to satisfy thel claims of julsticel).20 

Helgell belrpelndapat bahwa pidana melrulpakan kelharulsan logis 

selbagai konselkulelnsi dari adanya keljahatan. Karelna keljahatan adalah 

pelngingkaran telrhadap keltelrlibatan hulkulm nelgara yang melrulpakan 

pelrwuljuldan dari citasulsila, maka pidana melrulpakan Nelgation delr Nelgation 

(pelniadaan ataul pelningkaran telrhadap pelningkaran).  

Belrdasarkan telori diatas golongan pelrtama melrulpakan thel pulre l 

reltribultivist yang melngelmulkakan alasan-alasan ataul dasar pelmbelnaran 

ulntulk pelngelnaan pidana, olelh karna itul golongan ini dapat diselbult 

golongan Pulnishelrs (pelnganult aliran/telori pelmidanaan). 

Melnulrult Prof. Suldarto, selbelnarnya selkarang suldah tidak ada lagi 

 
19M.AlviRizkyIlahi,EllySudarti,NysArfa, Op. Cit., hlm 126. 
20Muladi dan Barda Nawawi Arief, Teori-Teori dan Kebijakan Pidana, Edisi Revisi, 

Alumni, Bandung, 1992, hlm.10. 
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pelnganult ajaran pelmbalasan yang klasik, dalam arti bahwa pidana 

melrulpakan sulatul kelharulsan delmi keladilan bellaka. Kalaul masih ada 

pelnganult telori pelmbalasan, melrelka itul dikatakan selbagai pelnganult telori 

pelmbalasan yang modelrn misalnya van Belmmelleln, Pompel, dan E lnscheldel. 

Pelmbalasan disini bulkanlah selbagai tuljulan selndiri, mellainkan selbagai 

pelmbatasan dalam arti haruls ada kelselimbangan antara pelrbulatan dan 

pidana, maka dapat dikatakan asa azas pelmbalasan yang nelgativel. Hakim 

hanya melneltapkan batas-batas dari pidana, pidana tidak bolelh mellampau li 

batas dari kelsalahan si pelmbulat.21  

b. Telori rellativel ataul telori tuljulan (Ultilitarian/Doellthelorieleln) 

Melnulrult telori ini melmidana bulkanlah ulntulk melmulaskan tulntultan 

absolultel dari keladilan. Pelmbalasan itul selndiri tidak melmpulnyai nilai, teltapi 

hanya selbagai sarana ulntulk mellindulngi kelpelntingan masyarakat. Olelh 

karelna itul melnulrult J. Andelnelas, telori ini dapat diselbult selbagai telori 

pelrlindulngan masyarakat (thel thelory of social delfelncel). Melnulrult Nige ll 

Walkelr telori ini lelbih telpat diselbult telori ataul aliran reldulktif (thel reldulctive l 

point of vielw) karna dasar pelmbelnaran pidana melnulrult telori ini ialah ulntulk 

melngulrangi frelkulelnsi keljahatan. Olelh karna itul para pelnganultnya dapat 

diselbult golongan Reldulcelrs (Pelnganult telori reldulktif). Pidana bulkanlah 

selkeldar ulntulk mellakulkan pelmbalasan ataul pelngimbalan kelpada orang yang 

tellah mellakulkan sulatul tindak pidana, teltapi melmpulnyai tuljulan-tuljulan 

telrtelntul yang belrmanfaat. Olelh karna itul telori ini puln selring julga diselbult 

 
21Ibid, hlm.15 
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telori tuljulan (Ultilitarian thelory). Jadi dasar pelmbelnaran adanya pidana 

melnulrult telori ini adalah telrleltak pada tuljulannya. Pidana dijatulhkan bulkan 

quliapelccatulmelst (karelna orang melmbulat keljahatan) mellainkan nel pelcceltulr 

(sulpaya orang jangan mellakulkan keljahatan).22 

c. Telori Gabulngan (Virelnigingsthelorieleln) 

Dalam telori ini me lncakulp dasar hulbulngan dari telori absolult dan 

telori rellativel, digabulngkan melnjadi satul. Dasar hulkulm telori ini adalah 

telrleltak pada keljahatan itul selndiri, yaitul pelmbalasan ataul siksaan. Di 

samping itul, selbagai dasar adalah tuljulan dari pada hulkulman. Dasar 

pelnjatulhan pidana melnulrult telori ini dapat dilihat dari ulnsulr pelmbalasan dan 

julga ulntulk melmpelrbaiki pelnjahatnya, artinya dasar pelmidanaan telrleltak 

pada keljahatan dan tuljulan dari pidan aitul selndiri. Belrdasarkan hal telrselbult, 

maka dalam telori gabulngan tidak saja hanya melmpelrtimbangkan masa lalu l 

teltapi julga haruls belrsamaan melmpelrtimbangkan masa dating. Delngan 

delmikian pelnjatulhan sulatul pidana haruls melmbelrikan kelpulasan, baik bagi 

pelnjahat maulpuln bagi masyarakat. 

Di Indonelsia jika melngacul pada Kitab Ulndang-ulndang Hulkulm 

Pidana yang melrulpakan warisan colonial, hanya melngelnal istilah hal-hal 

yang melringankan dan hal-hal yang melmbelratkan. Hal ini digulnakan olelh 

hakim selhingga saat ini dalam melmbelrikan standar pelnjatulhan pidana 

disamping itul julga hakim dalam melnjatulhkan pidana bagi telrpidana haruls 

mellihat ataul melmpelrhatikan asas yang telrdapat dalam pasal 1 ayat (1) 

 
22Ibid, hlm.16. 
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KUlHPidana yaitul asas lelgalitas ini diartinya telori pelmidanaan yang dipakai 

adalah telori pelmbalasan ataul absolult (Reltribultivel/Velrgelldingsthelorieleln).  

Akan teltapi seliring pelrkelmbangan zaman selbagaimana yang 

telrtulang dalam Ulndang-ulndang Nomor 12 tahuln 1995 telntang 

pelmasyarakatan telrjadi pelrgelselran telori pelmidanaan yang dianult dalam 

KUlHP yakni adanya Lelmbaga Pelmasyarakatan selbagai telmpat ulntulk 

mellaksanakan pelmbinaan narapidana dan anak didik pelmasyarakatan  

3. Telori Kelpastian Hulkulm 

Kelpastian adalah pelrihal (keladaan) yang pasti, hulkulm selcara hakiki 

haruls pasti dan adil. Kelpastian hulkulm melrulpakan pelrtanyaan yang hanya bisa 

dijawab selcara normatif bulkan sosiologi. Kelpastian hulkulm selcara normatif 

adalah keltika sulatul pelratulran dibulat dan diuldangkan selcara pasti karelna 

melngatulr selcara pasti dan logis.23  

Kelpastian hulkulm selbagai salah satul tuljulan hulkulm dan dapat 

dikatakan ulpaya melwuljuldkan keladilan. Belntulk nyata dari kelpastian hulku lm 

adalah pellaksanaan dan pelnelgakan hulkulm telrhadap sulatul tindakan tanpa 

melmandang siapa yang mellakulkannya.Adanya kelpastian hulkulm seltiap orang 

dapat melmpelrkirakan apa yang yang akan telrjadi jika mellakulkan tindakan 

hulkulm itul, kelpastian sangat dipelrlulkan ulntulk melwuljuldkan keladilan.  

Kelpastian salah satul ciri yang tidak dapat dipisahkan dari hulkulm, 

telrultama ulntulk norma hulkulm telrtullis. Hulkulm tanpa nilai kelpastian akan 

kelhilangan makna karelna tidak dapat digulnakan selbagai peldoman pelrilaku l 

 
23Cst Kansil, Kamus Istilah Hukum, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2009, Hlm.385 
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bagi seltiap orang.24 Jellas dalam artian tidak melnimbullkan kelragul-ragulan 

(mullti-tafsir) dan logis dalam artian melnjadi sulatul sistelm norma delngan norma 

lain selhingga tidak belrbelntulran ataul melnimbullkan konflik norma. Kelpada 

hulkulm melnulnjulk kelpda pelmbelrlakulan hulkulm yang jellas, telpat, konsisteln dan 

konselkuleln yang pellaksanaan nya tidak dapat dipelngarulhi olelh keladaan-

keladaan yang sifatnya sulbjelktif.  

Kelpastian hulkulm melrulpakan ciri yang tidak dapat dipisahkan dari 

hulkulm telrultama ulntulk norma hulkulm telrtullis. Pelntingnya kelpastian hulku lm 

selsulai delngan yang telrdapat pada pasal 28D ayat (1) Ulndang-Ulndang Dasar 

1945 pelrulbahan keltiga bahwa “seltiap orang belrhak atas pelngakulan, jaminan 

pellindulngan dan kelpastian hulkulm yang adil selrta pelrlakulan yang sama 

dihadapan hulkulm.” Ulbi juls incelrtulm, ibi juls nulllulm (dimana tiada kelpastian 

hulkulm, disitul tidak ada hulkulm).  

Melnulrult Apelldroon, kelpastian hulkulm melmpulnyai dula selgi. 

Pelrtama, melngelnai soal dapat dibelntulknya (belpaalbaarhelid) hulkulm dalam 

hal-hal yang konkrelt. Artinya pihak-pihak yang melncari keladilan ingin 

melngeltahuli hulkulm dalam hal yang khulsuls selbellulm melmullai pelrkara. Keldula, 

kelpastian hulkulm belrarti kelamanan hulkulm. Artinya pelrlindulngan bagi para 

pihak telrhadap kelselwangan hakim.25 Dalam paradigma positivismel delfinisi 

hulkulm haruls mellarang sellulrulh atulran yang mirip hulkulm, teltapi tidak belrsifat 

pelrintah dari otoritas yang belrdaullat, kelpastian hulkulm sellalul dijulnjulng tinggi 

apapuln akibatnya dan tidak ada alasan ulntulk tidak melnjulnjulng hal telrselbult 

 
24Memahami Kepastian dalam Hukum http:ngobrolinhukum. Wordpress.com 
25L.J Van Aveldoorn dalam Shidarta, Moralitas Profesi Hukum Suatu Tawaran 

Kerangka Berfikir, PT Revika Aditama, Bandung, 2006, hlm. 82-83 
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karelna dalam paradigmanya hulkulm positif adalah satul-saatulnya hulkulm. 

Melnulrult Jan Michiell Otto, kelpastian hulkulm yang selsulnggulhnya melmang lelbih 

belrdimelnsi yulridis.  

Namuln Otto melmbelrikan batasan kelpastian hulkulm yang lelbih jaulh 

yang melndelfelnisi kelpastian hulkulm selbagai kelmulngkinan bahwa dalam situlasi 

telrtelntul yaiult: a. Telrseldia atulran-atulran yang jellas (jelrnih), konsisteln dan 

muldah dipelrolelh (accelssiblel). b. Instansi-instansi pelngulasa (pelmelrintah) 

melnelrapkan atulran-atulran hulkulm telrselbult selcara konsisteln dan julga tulndulk 

dan taat kelpadanya c. Warga selcara sipil me lnyelsulaikan pelrilakul melrelka 

telrhadap atulran-atulran telrselbult. d. Hakim-hakim (pelradilan) yang mandiri dan 

tidak belrpihak melnelrpkan atulran-atulran hulkulm telrselbult selcara konsisteln 

selwaktul melrelka melnyellelsaikan selngkelta hulkulm, dan el. Kelpultulsan pelradilan 

selcara konkrelt dilaksankan.26  

Hulkulm yang ditelgakkan olelh instansi pelnelgak hulkulm yang 

dibelrikan tulgas ulntulk itul haruls melnjamin “Kelpastian Hulkulm” delmi telgaknya 

keltelrtiban dan keladilan dalm kelhidulpan masyarakat. Keltidakpastian hulku lm 

akan melnimbullkan kelkacaulan dalam kelhidulpan masyarakat dan akan saaling 

belrbulat selsulka hati selrta belrtindak main hakim selndiri. Keladaaan selpelrti ini 

melnjadikan kelhidulpan belrada dalam sulasana social disorganization ataul 

kelkacaulaan sosial.27  

Melnulrult Satjipto Rahardjo, ulntulk melndirikan Nelgara hulkulm 

 
26Jan Michiel Otto, Moralitas Profesi Hukum Suatu Tawaran Kerangka Berfikir, PT 

Revika Aditama, Bandung, 2006, hlm. 85. 
27M. Yahya Harahap, Pembahasan Permasalahan dan Penerapan KUHP Penyidikan 

dan Penuntutan, Sinar Grafika, Jakarta, 2002, hlm. 76. 
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melmelrlulkan sulatul prosels yang panjang, tidak hanya pelratulran-pelratulran 

hulkulm saja yang haruls ditata kellola delngan baik namuln dibultulhkan selbulah 

kellelmbgaan yang kulat dan kokoh delngan kelwelnangan-kelwelnangan yang lular 

biasa dan indelpelndeln, belbas dari intimidasi ataul campulr tangan elkselkultif dan 

lelgislatif yang dilaksanakan olelh sulmbe lr daya manulsia yang belrmoral baik dan 

telrulji selhingga tidak muldah telrjatulh.28  

Gulstav Radbrulch melngatakan 4 hal melndasaar yang belrhulbulngan 

delngan makna kelpastian hulkulm, yaitul: 1. Bahwa hulkulm positif, artinya adalah 

Pelrulndang-ulndangan. 2. Bahwa hulkulm itul didasarkan pada fakta, artinya 

didasarkan pada kelnyataaan. 3. Bahwa fakta haruls delngan cara yang jellas 

selhingga melnghindari kelkellirulan dalam pelmaknaaan, disamping muldah 

dilaksanakan. 4. Bahwa hulkulm positif tidak blelh diulbah.29 Melnulrult Suldikno 

Melrtokulsulmo, kelpastian hulkulm me lrulpakan jaminan bahwa hulkulm dijalankan 

dan yang belrhak melnulrult hulkulm dapat melmpelrolelh haknya dan bahwa 

pultulsan telrselbult dapat dilaksanakan. Walaulpuln kelpastian hulkulm elrat 

kaitannya delngan keladilan, namuln hulkulm tidak idelntik delngan keladilan.30 

 

F. Metode Penelitian 

Meltodel pelnellitian ataul pelndelkatan adalah “pelrsoalan yang 

belrhulbulngan delngan cara selselorang melninjaul dan delngan cara bagaimana dia 

melnghampiri pelrsoalan telrselbult selsulai delngan disiplin ilmul yang dimilikinya”. 

 
28Satjipto Rahardjo, Hukum dalam Jagat Ketertiban, UKI Press, Jakarta, 2006, hlm. 

135-136. 
29Gustav Radbruch Terjemahan Shidarta, Tujuan Hukum, Gramedia Pustaka Utama, 

Jakarta, 2012,hlm. 56. 
30Sudikno Mertokusumo dan H.Salim Hs, Perkembangan Teori Dalam Ilmu Hukum, 

PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2010, hlm. 24. 
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Dalam pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan meltodel pelnellitian selbagai belrikult:  

1. Lokasi Pelnellitian  

Adapuln lokasi pelnellitian dalam pelnullisan skripsi ini adalah di 

Wilayah Hulkulm Polrels Tanjulng Jabulng Barat.  

2. Tipel Pelnellitian 

Dalam pelnullisan skripsi ini, pelnullis melnggulnakan pelnellitian 

hulkulm selcara yulridis elmpiris. Melnulrult Bahdelr Johan Nasultion, yulridis 

elmpiris adalah: Pelnellitian ilmul hulkulm yang belrulpaya melngamati fakta-

fakta hulkulm yang belrlakul ditelngah-telngah masyarakat, dimana hal ini 

melngharulskan pelngeltahulan ulntulk dapat diamati dan dibulktikan selcara 

telrbulka. Titik tolak pelngamatan ini telrleltak pada kelnyataan ataul fakta-fakta 

sosial yang ada dan hidulp di telngah-telngah masyarakat selbagai buldaya 

hidulp masyarakat.  

3. Spelsifikasi Pelnellitian 

Pelnellitian ini dilakulkan adalah belrbelntulk Delskriptif, yaitu l 

melmaparkan ataul melnggambarkan selcara rinci objelk yang ditelliti 

belrkelnaan delngan pelnelgakan hulkulm telrhadap tindak pidana 

pelnyalahgulnaan narkotika. 

4. Sulmbelr Data 

Sulmbelr data yang digulnakan olelh pelnullis adalah selbagai belrikult:  

a. Data primelr  

Melrulpakan data elmpiris yang belrasal dari data lapangan, data 

lapangan itul dipelrolelh dari relspondeln. Data telrselbult dipelrolelh dari 
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pelnellitian lapangan mellaluli relspondeln yang tellah ditelntulkan.  

b. Data Selkulndelr Yaitul data yang dipelrolelh dari kelpulstakaan yang 

mellipulti:  

1. Bahan Hulkulm prime lr Yaitul telrdiri dari pelratulran pelrulndang-

ulndangan yang belrlakul belrkelnaan delngan pelnullisan skripsi ini yaitul:  

a. Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahuln 2009 Telntang Narkotika. 

b. Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana dan Kitab Ulndang-Ulndang 

Hulkulm Acara Pidana.  

2. Bahan Hulkulm Selkulndelr Yaitul telrdiri dari litelratulr-litelratulr ataul 

bacaan-bacaan ilmiah yang belrkelnaan delngan pelnullisan skripsi ini.  

3. Bahan Hulkulm Telrsielr Melrulpakan bahan hulkulm yang melmbelrikan 

peltulnjulk maulpuln pelnjellasan telrhadap bahan hulkulm selkulndelr yaitu l 

kamuls belsar bahasa Indonelsia dan kamuls hulkulm.  

5. Popullasi dan Sampell Pelnellitian  

a. Popullasi  

Popullasi melrulpakan sellulrulh objelk, sellulrulh individul, sellulrulh 

geljala ataul sellulrulh keljadian telrmasulk waktul, telmpat, geljala-geljala, pola 

sikap, tingkah lakul, dan selbagainya selrta melmpulnyai ciri ataul karaktelr 

yang sama dan melrulpakan ulnit satulan yang ditelliti. 

b. Tata Cara Pelnarikan Sampell  

Adapuln dalam pelnellitian ini di ambil dari julmlah popullasi 

yang ditelntulkan delngan melnggulnakan telknik pelnarikan sampell yaitu 

Pulrposivel Samplel. Selbagaimana yang dikatakan olelh Bahdelr Johan 
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Nasultion: Pulrposivel sampling adalah melmilih sampell belrdasarkan 

pelnilaian telrtelntul karelna ulnsulr-ulnsulr, ataul ulnit-ulnit yang dipilih 

dianggap melwakili popullasi. 

Pelmilihan telrhadap ulnsulr-ulnsulr ataul ulnit-ulnit yang dijadikan 

sampell haruls belrdasarkan pada alasan yang logis artinya dalam 

pelngambilan sampell diambil ulnit-ulnit sampell seldelmikian rulpa selhingga 

sampell telrselbult belnar-belnar melncelrminkan ciri-ciri dari popullasi yang 

ditelntulkan. Ciri ataul karaktelr telrselbult dipelrolelh belrdasarkan 

pelngeltahulan ataul informasi yang tellah dicelrmati selbellulmnya. Ciri-ciri 

ini dapat belrulpa pelngeltahulan, pelngalaman, pelkelrjaan, dan ataul jabatan 

yang sama. 

Belrdasarkan telknik pelngambilan sampell telrselbult maka pelnullis 

mellakulkan pelnarikan sampell selcara Pulrposivel Sampling telrhadap aparat 

pelnelgak hulkulm yaitul pelnarikan sampell belrdasarkan kritelria tulgas, 

jabatan dan kelwelnangan ataul pelngalaman mampul melnjawab 

pelrmasalahan yang pelnullis ajulkan padanya delngan dibatasi seljulmlah: 

a. Kelpala Satulan Rels Narkotika Polrels Tanjulng Jabulng Barat 

b. Pelnyidik Narkotika Polrels Tanjulng Jabulng Barat 

c. Kanit Narkotika Polrels Tanjulng Jabulng Barat 

6. Alat Pelngulmpullan Data  

a. Data Primelr  

Pelnellitian ini pelnullis mellakulkan pelngulmpullan melwawancarai selcara 

langsulng pada relspondeln/sulmbelr delngan belntulk pelrtanyaan yang suldah 
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di sulsuln selbellulmnya olelh pelnullis agar ditelmulkan data-data yang 

belrbelntulk keltelrangan, pelnje llasan selrta informasi yang dapat 

dimanfaatkan ulntulk lelbih melmpelrkulat data informasi pelnellitian ini.  

b. Data Selkulndelr  

Pelnullis melnggulnakan pelngulmpullan data stuldi dokulmeln yaitul delngan 

mellakulkan stuldi kelpulstakaan telrkait bahan-bahan hulkulm primelr, 

selkulndelr yang belrkelnaan delngan pelnellitian ini.  

c. Analisis Data 

Dalam pelnellitian ini data ataul bahan informasi dan keltelrangan yang tellah 

dikulmpullkan akan dilakulkan pelngolahan data sellanjultnya dianalisis data 

telrselbult dianalisis selcara kulalitatif disajikan dalam belntulk pelrnyataan-

pelrnyataan yang telrtullis dalam skripsi ini. 

 

G. Sistematika Penulisan 
 

Pelnullisan dalam skripsi ini ditullis delngan sistelmatis bab delmi bab gulna 

melngeltahuli isi dari pelnullisan skripsi. Bagian dari seltiap bab melmpulnyai sulb-sulb 

yang saling belrkaitan selrta bab delmi bab melmpulnyai keltelrkaitan yang elrat antar 

seltiap babnya. Adapuln sistelmatika pelnullisan telrselbult adalah selbagai belrikult: 

BAB I. Pelndahullulan, melrulpakan bab yang belrulpa pelmaparan telntang 

selgala hal yang diulraikan dalam pelnullisan yang belrisikan latar 

bellakang masalah, pelrulmulsan masalah, tuljulan dan manfaat 

pelnellitian, kelrangka konselptulal, landasan teloritis, meltodel 

pelnellitian dan sistelmatika pelnullisan. Dalam bab ini belrgulna 

melmbelrikan gambaran ulmulm selrta belrkaitan delngan pelrmasalahan 
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yang akan dibahas pada bab sellanjultnya. 

BAB II. Tinjaulan Pulstaka, melrulpakan bab yang melngulraikan belbelrapa 

pelngelrtian mellaluli bahan-bahan dan litelratulr-litelratulr yang telrkait 

delngan masalah yang ditelliti. Bab ini melrulpakan kelrangka telori 

yang melnjadi landasan ulntulk bab yang dibahas sellanjultnya 

BAB III.  Dalam bab ini pelnullis akan melngulraikan telntang pelnelgakan 

hulkulm pelnyalahgulna narkotika di wilayah hulkulm Polrels Tanjulng 

Jabulng Barat dan ulpaya pelncelgahan yang dilakulkan Polrels 

Tanjulng Jabulng Barat dalam pelmbelrantasan pelnyalahgulna 

narkotika di wilayah Kabulpateln Tanjulng Jabulng Barat. 

BAB IV.  Pelnultulp, melrulpakan bab yang melmulat kelsimpullan ulraian yang 

telrtulang dalam bab-bab selbellulmnya dan julga belrisikan saran-saran 

atas pelrmasalahan yang timbull dalam pelnullisan skripsi ini. 

  


